BAB III

EKSISTENSI LAFAZ GARIB DATAM AL QUR'AN

A. Lafaz-lafaz 2l qurtan yang garib

Lafaz-lafaz al qur'an yang garib dapat

menjadi dua bagian -
1. Lafaz dari bahasa tprab

Al Qur'an diturunkan oleh pllah ki

dibagi

epada Nabi

Muhammad SAW. dengan menggunakan bahasa !'grab seba-

gaimana firmanNya gntara lain .

(vuiassa) « poliuas eSda) Lo ,e L

atdjgl bl

"Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al Qur -
'an dengan berbahasa 'Arab, agar kamu memahami -

nya", (Depag, 1984 : 348).

Dan firmangya »

=3 @21 S LIeda Yol 1 Ll U154 Ly,
(et ui)
"Dan jikalau Kami jadikan al Qurtan itu suatu

bacaan dalam bahasa selain bshasa 'Arab tentulah
mereka mengatakan; "Mengapa tidak dijelaskan
ayat-ayatnya ?. Apakah (patut al Qur'an; dalam

bahasa asing sedang (rasul adalah orang

(Depag’ 1984 . 779)-

Menurut al wesiti di dslem kitabnya

'atul !'Asyr memaparkan, bahwa di dalam

terkumpul sebanyak 40 bshasa *prab, yaitu

Quraisy, Hufail, Kinanah, gha&tam, ghazraj

'Arabe

o Al Qiré-

al Qurtan

e

Bahasa

s, Asy'ar,
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Numair, Qais, *Ailan, Jurhum, Yaman, Apzdus
Kindah, Tamim, gimyar, Madyan, Iakhm, ga'd
Hadra Maut, sadus, 'Ama@lacah, Anmdr, gassa
Khuzatah, Ga?afén, sabar', 'ymdn, 8atlab,Bal
?oyyun, "Amir bin §al§alah, Aus, Muzainah,
Jaégm, Baliyyun, 'y?rah, Hawdzin, yemir da

yanu'ah

. Yemamah

ul Asyirah,
n, Ma2hij ,

ni HanIfah,

Sagif,

-

As gyafiti di dalam kitabnya Ar RisBlah mene -

rangkan; w..bahasa 'Arab maZhabnya paling |

lafaznya paling banyak; searangpun tak paxmah

ketahui yang dapat menguasai seluruh bahasa

Nabi,..", (As gyafiri, 1938 42).

Yang lain berkata ; gemua lafaz-lafs
'an adalah bahasz 'Arab murni hanya saja ba
itu luas sekali sehingga tidak menutup
para pembesar sekalipun itu sahsbat Nabi me

sulitan untuk mengetahui secars keseluruhan

Ibnu Apbbas tidsk mengetahui arti lafaz f3ti

——— .y —

dan fatih (=5 ). (4s suyuti, 1979, I : 1

Selain Ibnu Abbas banyak sahabat yan
seperti Abu Bakr, 'Umar juga pernah menemui
arti dari salahsatu lafaz-lafaz zl Qurtan g

dijelaskan dimuka, ini dapat dijsdikan bukt

di dalam al qQur'an terdapat beberapa lafayz

sulit diartikan secara jelas sehingga

luas

dan
kita

kecuali

1z al Qur -,

hasa 'Arab

kemungkinan

ndapat ke~
|, misalnya
r (,LLs)
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g lain
kesulitan
ebagaimana
b bahwa
yang masih

dibutuhkan




suatu penafsgiran terhadap lafag-lafaz yang
agar mudah dipahami. gal ini dalanm persola
al Qurtan disebut pafsirul Garib; yaitu pe
kata-kata aneh, tidak umum atau belum dike
nya sehingga memerlukan uraian dan keteran

dapat dipahami. (As Syirbasyi, 1985 ; 47).

'Arab yang termasuk garib yYang terdapat da
'an, Namun di sini penulis azkan memberi co

darnya sajas

a.
be
Ce
d.
Ce

f.

314

n

sulit itu
tafsir

nafgiran
nal makna-

gan untuk

Kenyataannya memang banyak lafaz dari bahaga

Amadan (lu_! ) "hujungr (Al Kahfi 12);
Al Madb ( _\.J!) ntempat kembalin (411

lam al Qur

ntoh seke-

Imran 14)

Jarahtum ( pi—>,-> ) "usehamun (A1l pntam 60);

Habitat (ol

) "bataln (Al Baparah 27)

Bu'dira ( ,—ia, ) ndibangkitkand (sl *adi
Rijdlen (Yl 5, ) njalan kekin (Al gaj 27

Ar Rahbi ( —a ! ) mtakutn (41 Qasas 32)

Fasyarrid ( 9,~+3 ) m"maka bercerailahn (4

57)s

Wazara ( jy ) "tempat berlindumgr (Al Q

) 3
lyat 9);

)3

1l Anfal -

iyamah 11)

Al Maskanatu (3—1L—-L“) rhajatr (Al Banarah 61);

Talbistna ( Q}—*ﬁJJ) "mencampur adukkann

Inran 71)

Ehildlahuma (Y“—'—>) nanta keduanyan (A

33);

Maridun ( s,k ) mjehatr (ks gBffat 7);

(K11 =«

1l EKahfi -
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n. sawwala ( J, . ) "menghiagin (Muhammad |SAW. 25);
C. Al 'Asif8tu ( .l all) nanginne (Al Mursalst 2);

P. Furatan ( Gi, 3 ) ntawarn (Al Mursalat p7);

Qe Su'irat ( o . ) ndinyalakann (At Takwir 12);

r. patir f ~ 3 ) mmenciptakann (Al sn ram 14);

s. RIhukum (pS—, ) ndaulahmun (A'l- Anfal|46);

. 4l Faya ( il ) wmenjumpain (Yusuf 25%);

u. As gioayah (s—is__J1) mpengukurann (Yusuf 70);

V. Ayyamullah ( L__ijirlfl) "nikmet-nikmat Allazhn
(Ibrahim 5);

we Wajilina (o pl—sy ) ntakutn (41 Bijr 52)

X. Yagnatu (ks i, ) mputus agan (Al Hijr 56);

Y. Wagada rabbuka (de—0s, 4334) "menyuruhn (Al Israr

23);
z. Lagwan ( 's—2)) wbatile (Maryam 62); dan magih
banyak lagi yamg lain yang tidak memungkinkan untuk

disebutkan semua.
Lafez dari bzhasa 'jpjam (non *Arab)

'Ulama berbeda pendapat mengenai  Keberadaan
bahasa 'pjam dalam al Qurtan. Meaurut maZhab gyafiri
dan pendapat jumhur 'ulama, di antaranya Abu Ubaidah,
Muhammad bin JarIir a? ?obari, Al Q§gI Abu Bekr bin
at Toyyib, Abul Husain bin Faris al Iugawl [den lain-
lainnya ; bahwa di dalam 2l Qurtan tidsk terdapat
bahasa lain ('Ajam) bahkan semuanya adalah bahasa

'Arab, (Az zarkasyi, 1972, I : 287).
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pendapat ini didukung pula oleh paz
bahasa. Mereka berpedomen pada firman glla

(% JIC L T [EEOTY SR PR < 5 B VR S
"Sesungguhnya Kami menjadikan al Qur's

bahasa 'Arab sypaya kamu memahaminyan,
1984 : 794)..

Dan firmangya .

( 1l B FRIER Y 3 ) * Cpecia

"Dengan bahasa 'Arab yang jelas". (Dex
588).
Ibnw Aus berkata ; Andaikan di dala

itu terdapat bahasa yang bukan bshasa 'Ara
akan ada yang menduga oarang !'jArab tidsk a
mengucapkannya karena ia dihadapkan pada g
sa yang mereka tidak mengemalnya. (As suyu
137).

-
-

I

Menurut pendapat para ghli ilmu dar

fugoha' mereka mengatakan bahwa bahagas '4]
'Arab) banyak ditemui di dalam al gur'an.
ini seperti yang telah diriwayatksn dari T
Mujahid, Ibnu Jubair, !'Ikrimah, -Ayar dan
mereka berkata; Banyak lafaz al qurtan yan
nakan bahasa 'jjam, antara la2in .
2. T78h8 (.L) (Taha 1), menurut Ibnu Juba

bahagz Nabtiyah yang artinya nhai oreng

(Abd. B?_“-f‘.i’ tt.’ 173).

"3

5

1L

ahli
h

%

dalam
(Depag.

b

el

2Ly 1984:

m a2l Quran
b niscaya
kan mampu
uatu baha-

ti, 1979,

i kalangan
am ( non
Pendapat
bnu Abbasg,
lain-lain;

o
-]

menggu -

ir dari

laki=laki




Ce

£.

Be

Al Yammu ( F“*d‘) (Al A'raf 136,..), artinya »la-
utan® (gbd. Bani, tt., 233).
At Turu ( ,, LI!) (Al Baparzh 63,..), artinys "gu

nung® (Al Yazidi, 1985 ; 72).
AT Rabbaniyina (os—sb,JV) ( Al Ma'idah 44,.. ),

artinya menurut Ibau pbbas npara hakim, |para zhli
fighin, dan dikatakan pula "orang ysng mengajar -
kan manusia dengan ilmu yang kecil-kecil sebelum

yang besar-besarn. (Abd. Baoi, tt., 64).

As sirat (Ldihddl) (41 ratihah 6,..), artinya .
njalann; gebagian mufassir berkata: nwkitab Allahn
dan yang lain berkata; nrglamn, (Al Yazidi, 1985,
61).
AL Qisfgsu ( ~L__3Jt) (AL Isra' 35,..),| artinyay
"adiln. (Al Yazidi, 1985 ; 215).
Al Firdausu ( uUJJ*JJi) (Al Kahfi 107,..), arti -

nya "kebun surga®. (Al Marbaei, tt., II : 84),

Misykatun ( s8_:S ) (An Nur 35), artinya ngsebuah
lubang di dinding (rumah) yang bukan jendelan, (=
Al Yazidi, 1988 . 271).
Kiflaini min yahwatihi (sa——su>, ;o o liS) [(AL Ho -

did 28), artinya "dua bagian dari rahmatnyan. ( -

Al Yazidi, 1985 : 371),

Haita laka (¢Jooa ) (Yusuf 23), artinya |vkemari-

lah engkaun. (Al vazidi, 1985 : 181).

Di dalam kitab As g2hibl dijelaskan bahwz la-




35

faz-lafaz tercantum di atas, mulai dari a, b, ¢ dan
d dari bahasa suryaniyah. Mulai dari e, f| dan g dari
bahasa Romawi; h dan i dari bahasa Habasyiyah, Dan

yang berkode j dari bahasa Hauraniyah. (I

tt¢ ’ 45-46).

bnu Faris ,

Kata Thuu Jarir:; Riwayat ITbmu Abbas bagitu pu

la ulama yang lain yang mengatakan bahwa @i

al qQurtan terdapat bzhasa Farisiyah, Habag
tiyah dan lain sebagainya itu hanyalah ada
maan bahasa mereka sehingga dengan demikig
erang ‘fArab, Faris dan Habsyi dapat berkon
menggunakan satu bahasa tersebut. (As Suyu

: S 137)0

Jadi secara gemblangnya Tbm Jar
pendapat yamg mengataksn bahwa lafaz-lafaz

di atas adalah bahasa 'Ajam. Sementara Abu

mengkompromikan kedua pendapat (pro dan kol

m

berkata ; ®gaya mempunyzi mazhab yang

mnikagi

dalam
yiyah,Nab-
nya kesa -
n  orang-

ti, 1979,

ir menolak
tersebut
'Ubaidah
ntra) dan.

embenarkan

kedua pendapat yang berbeda itu; yekmi yang mengata-

kan bahasa-bahasa tersebut diatas asalnya

'Ajam itu benar. Dan ysng mengstakan bahass-

itu adalah bahasa 'Arab juga benary. (Ibnu

46).

Memurut ITbnu Naoib al Qur'an memang

segala bahasa 'Areb dan diturunkan juga de

bahasa
bahasa

Faris,tt,

memuat

ngan baha-




sa lain ('Ajam/non vArab) seperti bahasa Romawi, Fa-

ris, Habsyiyah dan lain-lain. jdapun hikmshnys adalah
untuk menunnjukkan keistimewaan-keistimewaan al Qur-

‘an itu sendiri dari semua kitab-kitab zllah yang te.
lah diturunkan kepada Nabi-NabiNya yang hanya meng -

gunakan bahasa kaumnya. (As suyuti, 1979, 1 : 137).

Firman Allah .

(2 palnl ) o et pand dagh oads Vg, gof Lido) ¥ oy

ngami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan
dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat | memberi
penjelasan dengan terang kepsda mereka". (Depag,
1984 . 379).

B. Sebab-sebab garib dalam zl gurtan

gecara garis besarnya lafaz-lafaz al Qurten dz =

pat dikatakan garib karena dua sebab; ialah
1. sebab Musytarak, ialah lafaz/kalimat yang mempunyai
dua arti atau lebih banyak tampa ada karinah yang
menunjukkan sehingga tidak diketshui maknz yang di -

tuju oleh kalimat itu sendiri.

0leh karena itu kalau menemukan lafaiz- lafaz

yang termasuk pade ketentuan di atas maka bpleh me -
milih pemahamen dari salah satu zrti tersebut, sebab
mustahil dapat dizmbil kesemuanye. (Al Hesyimi,1978.

10).

Lafaz-lafaz itu seperti mtas'ast ( | o )




dalam firmanyya

( A tiadt ] oo g

"Demi malam apabila telah hzmpir menin
lapnya». (pepag., 1984 . 1029).

Arti dari lafagz 'agtag (ye—aus )

musytarak antara "malam menjelang gelapn d

meninggalkan gelapn,

Imanm Ibnu Jarir memilih arti yeng k

malam meninggalkan Belap. Dan Tmam Tbnu Ko

ggalkan ge

adalah

an " malam

edua zyakni

8ir memi -

lih arti yang pertama, yakni mzlam menjelang gelap .

Maka dari itu boleh memilih salah satu dari

arti yang dikehendaki. pemikian komentsr
ahli usul. (Ibmu Kesir, tt., 1V - 479).

Contoh lain seperti nkslslah

firmanyya -

(o Mt 3 - ) ¥t St

"Jika seseorang mati, baik laki-laki
perempuan yang tidak meninggalkan ayah
meninggalken anak ..m, (Depag., 1984 -

Kalalah (i__NS) dalam bahasa tarab

arti mmayit yang tidak meninggalkan anak dar
tua", vorang yang ditinggal meti bukan terdi
anak dan orang tua" dan "kersbat yang bukan

Jurusan anak dan orang tua", Dsn dalam mskns

yeng dipilih jumhurul mujtahidIn setelzh

" g

kedus

‘ulama

IS ) dalam

> QKQ‘J
maupun

dac tidak

mempunyai

1 orang
ri dari
dari

ini

meneliti




ayat-ayat warid adalah makns yang pertamd, yaitu
orang mati yang tidak meninggalkan anak dan tidak

meninggalkan orang tus., (Abd. wshhahb Khollaf, 1977,
178).

Tetapi apabila lafaz-lafaz Yang mugytarak itu
beréama-sama dengan karinah meks tigak lagi dianggasp
garib, contohmya lafaz tazzars ( s~ ) dalam firman-

Rya surat al pgtraf ayat 157 -
( \OYJlJ.__.s.Yi ) * 85 aly 89, 759 b ‘,.__'u!c,_:.ILJU

"Maka orang-orang Yang beriman kepadanya, memi-
liakannya, menolongnya «s»".(Depag, 1984 : 247).
Lafag 'azzara adalah musytarak yang herarti
"memuliakann® dsn "menghinan, tetzpi adanys lafaz

Dasoro ( , _.; ) yang jatuh sesudahnya merupakan kari-

nah bahwa 'azzara dalanm ayat ini mempunyai arti

"memuliskanv. (41 Hasyimi, 1978 ; 10).

Berkenaan dengan lafag musytarak ada beberapa
aspek yang perlu diketahui; di antaranya o
@. gSebab-sebab musytarak.

Di antara sebab-sebab musytarak di dalam
bahasa al qQurtan ("Arab) izlah
1)« Perbedaan antsrs suku-suku. seperti mengisti-

lahken al yadu (a——uJl), sebagian suku dengan
nlengan secara keseluruhannyan, yang lainn

: dengan mlengan dan telapak tangann dan yang




2).

3)e

4).

b. Ketentuan-ketentuan dalam musytarak

terdapat dalam nas syar'i baik dalam

lain lagi dengan "telapak tangan khususnyan,

Suatu lafaz yang memang mempunyszi dua arti astau
lebih yang sama-sama hakiki, geperti lafaz
al qurd' ( *y, 3l ) di dalam bahasa diartikan

"sucinr dan whaidn,

Suatu lafaz yamg digunakan hakikst dan majaz
kemudia arti majaznya lahih masyhur dari arti
hakikatnya sehingga dilupakan bahwa arti itu

majazi. gseperti lafaz ag Sayyarah (s, 4 i)

arti hakikatnys "yang banyak berjalant

diartikan "oramg-crang musafirn dengan

dan

arti

majazi. Makna ini dapat ditemukan dalam al Qur-

'an surat v/96, x11/10 dan X11/19.

Suatu lafaz yang mempunyai suatu arti
kemudian istilah syar'i menggunakan art
Seperti lafaz Es_solﬁtu (

arti ndotan. pan di dslam istilah syara

dan

i lain,

Dall) mempunyai

'+ Solat

ialah perbuatan yang diawali dengan takbir dan

diakhiri dengan salam.,

Karena lafaz-lafaz musytarak itu

a

maupun al Hadi%, maks ada dua ketentuan yan

diperhatikan -
t

banyak

1 qur'zn

¢ harus
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1)+ Apabila lafagz musytarak itu terjadi antara dua
makna lugawi dan istilan syar'i maka wajib di

ambil yang syarti.

2). Apabila lafagz musytarak itu terjadi antara dus
makna atau lebih dari makna lugawi (saja) meka
wajib diambil galah gatu arti dari sekianbanyak
arti dengan berpedoman pada petunjuk dalil yang
menentukan. pan tidak boleh mengambil kedua

makna atau kesemuanyz secara bersama-gama,

Bahkan apabila di dalam nas as syﬁri'teg
dapat lafaz musytarak antara beberaps makna
lugawi, maks untuk menentukan makas yang dimak-
sud haruslah berijtihad lebih dahulu karena
@s gyari' hanyalah memghendaki satu makna saja

dari sekian banyak makna yang dikandung

A

lafaz
musytarak itu; sehingga para mujtahid harusg
dapat mengambil dalil dengan karinah, igyarat
dan tanda-tanda untuk menentukannya. (4bd. wah-

hab ghollaf, 1977 . T )e
C. Keumumen Musytarak

Sebagian ulama berkata. Tafaz misytarak itu
dapat berarti umum apabila jatuh di dalam kalam

manfi. gleh karena itu meka berdosa bagi arpng yang .

bersumpah tidak akan berbicara dengan para sayyid

8i Fulan, spabila pulam ini menjadi mu'tiq (sayyid)
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dan mempunyai hamba yang dimerdekakan, pan apabila
berbicara dengan orang-orang yang memerdekakan si
Fulan ia berdosa. pan apabila berbicara dengan
orang yang memerdekakan hamba gi pulan isa Jjuga
berdosa. Ini dikarenakan keberadaan lafaz musytarak
yang dalam contoh ini lafaz 21 maulid (Fr==d1g itu
mempunyai arti umum, yakni dapat dikatakan atag
al muttiq (yang memerdekakan/sayyid) dan dapat pula
dikatekan atas 21 mu'taq (yang dimerdekaksn/hamba),
(abu zahrah, tt., 134),

2. Sebab bahasa gsing, ialah lafaz/kalimat yang membu -
tuhkan penyelidikan, pembahasan dan pemerikgaan ter-
hadap bahasa dalam kitab-kitab kamus bahasa yang
luas. pan ini dibagi menjadi dua.
a. Lafaz yang membutuhkan penafsiran dan pembahasan

dengan susah payah. geperti lafaz hasobun ( %hmﬁ)

D e

dengan makna hatobun ( __'..) mkayu bakarmn yang

terdapat dalam firmangya

(ax * V1)
"Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah}
8elain Allah, adalah umpan Jahannam, kKamu

pasti masuk ke dalamnyan, (Depag., 1984 :507)

b. Iizfaz yang tidak membutuhkan penafsiran. seperti
lafzz jahannamu (fi_w* ) dalam ayat tersebut di
atas. Lafaz ini tidak perlu dicari tafsirannya .

(AL Hasyimi, 1978 : 11).
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C. Cara mengetahui garibul Qurtan

Sebelum berpijak pada pengetahuan tentang makna
garibul Qurtan maka terlebuh dahulu harus mengetahui
lafaz-lafaznya., Bagi sesorang yang berkeinginan untuk
mengetahui lafaz-lafaz garib dalem al Qur'an terlebih
dehulu mengetahui ilmu bahasa; tentang Isim, Fi'il dan

| Buruf; mengemai huruf karena sedikitnya |sudah dibicara-
kan oleh para ahli Nahwu dengan makna-msknanya. Dariitu
cukup mempelajari kitab-kitab mereka. pAdapun untuk
mengetehul tentang Isim dan Fitil supaya menelaah kitab

bahasa yang luas. (A4s guyuti, 1979, I : [115).

Iafaz-lafaz musytarak memeng terjadi pada salah
satu lafaz/kalimat tersebut di atas, yakni kadang ter-
jadi pada lafaz/kalimat isim sebagaimansa contoh- contoh
di atas, atau Balimat firil; seperti sigpt amar (perin-
tah) untuk menunjukkan arti wajib, sunnat dzn lain-lain
dan atau juga pada kalimat huruf; seperti wawa (L1, )
untuk 'ataf dan atau hadl. contohnya dalam firman Allah

surat Al An tam ayat 121 -
(v oLl e g odd wuly sulle LI AR I (SR I TR PR 8 TR T

"pan jamganlah kamu memekan binatangsbinatang yang
tidak disebut nama Allah ketiks menyembelihnya. Se-
sungguhnya perbuatan ysng semacam itu adalah suatu
kefasikan®. (Depag., 1984 : 208).

furuf wawu dalam susunan wz innshu lafisq ( L;!}

i) ) adalah musytarak:; bisa dijadikap 'ataf dan

> e
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bisa juga dijadikan hal. Keduanya akan mempunyai skibat

yang berbeda. Xalau wawu itu dianggap wawa hal maka

larangan [tertuju pada nsemua binatang yang disembelih

tampa menyebut nama 4llsh ketika menyemhelihnyavy, Dpan

perbuatan semacam itu merupakan suatu kefagikan, yakni

ketika menyembelihnya menyebut nama selain Allah,Tetapi

. kalau wawu-nya dianggsp wawu 'ataf maka larangan tertu-

ju pada "gemua binatang yang disembelih tanpe menyebut

nama gllah secara mutlakw, baik ketika menyembel ihnya

menyebut nama selain nama pAllah atau tidak menyebut

(apa-apa), (4bd. wahhab ghallaf, 1977 . 180).

Dari uraian di atas maks tergambasr bahwa cara

mengetshul makna lafaz-lafaz garib dalam sl Qurtan ada-

lah dengen jalan ijtihadi, yang dihasilkan dengan Jalan

pembahasan, perenungan dan penelitian., Bukan diperoleh

dengan dan melalui jalan riwayat., Artinya dengan cara

menceritakan kembali atau mengu®ip dari apa ysng telah

ada dalam riwayateriwayat, seperti mengetahui tentang

macam-macam gira'at (bacaan), tempat turun ayzt, waktu

turunnya dan sebab-gebab turunnya, (Rifrat gyauoi -

Newawi, 1988 : 227).

rara sahabat dan tebi'in dalam memahami makns

lafaz=lafaz

al Qur'an yang garib mereka mengembalikan

alau berpedoman pada gyitir 'Arab. Abu Bakr Tbn Al An -

bari berksta . Banyak dari kalangan sahabat dan tabitin

apabila menemui atau mendapatkan lafaz-lafaz carid atau




musykil

di dalam al qur'

an mereka kembalikan pada syiip

'4grab. (As guyuti, 1979, T : 12%)s

K
garib da
boleh me
sudah me

kalau ti

yang men

S
dalam me
itu berpe

tir tazrab

rena amat sukar memahami makna lafaz - lafaz
am al Qurtan sehingga tidak semua orang itu
ekayasa arti lafag garib itu kacuali apabila
punyai ilmu tentang bahasa yang mendalam, dan
ak maka akan mendspatkan kekeliruan belaka
atangkan dosa,

ngat wajar apabila para sshabat dan tabitin

hami makna lafaz-lafaz garib dalam - al Qurt'an
doman pada syi'ir tprab karena di samping gyi-

itu mempunyai kelebihan dibandingkan dengan

syitir, puisi bahasa-bzhassa yang lain (non 'Arab)karena

keindahan

susunannya juga banyak memuzt lafsz yeng

garib dari 2l qur'an maupun al Hadis.

Ibmu Abbas ra. yang konon telah didoalen _

SAi. sehi

Bngge mendapat gelar sebzik-balkays

¥abi

penafgir

j=la=]

- "'"J"LH <y

al Qurtan;

hami lafaz-lafaznya yang garib beliau kembali

apabila beliau menemui kesulitan dalam mema-

pada

syitir jahili. pan beliau meyakini pendapat ymar di da-

lam wajibnya kembali pada syitir jahili sebagai

dalam mems
beliau pul
Zahabi, 19

i

-

s

&

A 5}—..%_1_-

£

hami kegariban lafaz-lafaz al Qurtan,

20

acuzan

bahkan

aleh yang paling mendalami bidang ini. (4% -

76, I : 76). pan dalam hal ini beliau berkatas

&

3

Ag,i s Syt sl
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mgpab%la kalian semua bertanya kepadaku tentang
egariban lafaz-lafaz al qurtan maka carilah ia
di dalam gyitir, karena sesungguhnya syi8ir ada-
lah buku besar orang vprabe, (A Qurtubi,tt,1:21)

Begitu juga sahabat yang lain, mengikuti je -

Jdak ini, yakni dalam memahzami garibul qurtan mereka

dengan semangat mengemablikannya pada syirir tArabi

yang dehulu; sehingga demgannyszlah mereka dapat me -

maham]

1976,

liau j

Jjawab

L lafag-lafaz al Qurtan yang garib, (A% 2ahabi,

'Tkrimah juga mengikuti jalan ini, bahkan be-
ernah ditanya sekali tentang azzanImu (o)1),

beliau ; Ia adalah anak zina, sexaya membaca

kan gebait gyitir .

]
'

nganim (anak zina) ialah anak yang tidak diketa-

hUl ayahnya, ibunya pezina mempunyai pertimbang-
an yang himav, (Al Qurtubi, tt., 1 : 21),

membaca firman Allah, surat An Nahl ayat 47 -

Diriwayatkan bshwa ymar bin al ghattd@b pernah

(or d il ) -Gy s o gais* L )

nAtau pllah menga2ab mereka dengan berangsur-ang
sur (sampai binasa)",. (Dpepag, 1984 : 409),

sewaktu membaca ayat tersebut beliau sedang di atas

mimbax, beliau tanya arti takhawwuf (_ﬁ 25 )3 lalu

seorang lelaki tua dari bangsa Hu%ail berdiri dan

memberi jawaban: At Takhawwufu 'indana At Tanaqqusu




( alzai Lassyssll), yakni attakhawwuf  menurut’
(bahasa) kita ialah "berkurang sedikit demi sedikitn

kemudian laki-laki itu menewbangkan gyitir .

el el 5y ey LS b,5 K Lioa daJlGy s

"Pelana itu berkurang sedikit demi sedikit dari-
nya dengan bongkok ynta yang rambutnya mengikal,
sebagaimana berkurangnya bahan penggosok terha -
dap tongkat kayu yang biasa dibuat anak panahw,

Lalu Umar ra, berkata :
PSS Lo 45 66 (Slale i oS o g Ly 1ySeas L1 L

"Hai manusia berpeganglah kalian semua dengan -
tulisan-tulisan syitirmu di zaman Jahilyah; se -
sungguhnya di dalamnya terdapat tafsiran kitabmu.
(4s Syatibi, 6., 1T = 88).

Tetapli ada juga di antara gsahabat yang meng -
anggap maksiat bagi mereka yang berusaha memahami se
bagian lafaz garib karena termasuk menafsirkan al =
Qurtan dengan ratyu (pikiran) yang dilarang oleh ya-
bi sAW. Tetapi ini tidak berarti bahwa sahabat mela-
rang itu kemudian tidak boleh menafsirkan al Qurtan
dengan syi'ir, justru tidak apa-apa; hanya saja ha -
rus berhati-hati karena takut tidak sesuai dengan a-
pa yang dimaksud oleh firmanyya. (2aglul salam, ey
s at)s

Memang, sekelompok orang yang tidak berilmu ig
kar terhadap para ahli nahwu tentang pemahaman makna
lafaz-lafaz yang garib dalam al Quréan dengan syitir

d&n berkata:; Jika itu (memahami lafaz garib dengan -




syit

Jadik
Jutny
syiri
maupu

sebag

kan
kita

i

8

&7

r) kalian semua lakukan berartilah kalian men -
an syi'ir sebagai pokok Bapi al qurtan. gselan -
a berkata. Bagaimana bisa boleh berhujjah pada
T yang itu dicela baik oleh 2l Qur'an sendiri ,
n al gadi8g. Ini dijawab: Bukanlah perkaranya

aimana yang mereka sangks, bahwa kita menjadi -

[i'ir sebagai pokok bagi al Qur'an; bahkan yang

ehendaki adalah, menjelaskan bahasa yang garib

dari al qQur'an dengan gyitir,... Ibnu berkata.

NIJRRY

UL IR S | RO | Lode s LU )l plas jandl

gyitir itu adalah tulisan-tulisan orang *Arab ,

al qurfan yang diturunkan oleh Allah dengan =

mgka apabila kita menjumpai bahasa yang samar da
T
b

1
s

hasa tjprab, maka kita kembali pada tulisan-tu-
sannya, maka kita mencari untuk mengetahui itu
mya darinya (syitir)n. (4z zahabi, 1976, 1:763

Tbnu gbbas memang kuat tentang pengetahuannya

dengan bahasa 'jArab dan mengetahui kegariban-kegari-

bannya, sampai pada batas yang tidak dicapai oleh

sahabat yang lain, sehingga bensr bila dikatakan bah

wa Tbnu Abbas ddalah imam tafsir di masa sahabat dan

tafsirnya dijadikan pijakan oleh para mufassirin di

masa-masa selanjutnya. (Az zahabi, 1976, I : 75).

fir

Masalah-masalah yang telah diajukan oleh Na -

ibn al Azr8q mengenai lafaz-lafaz al Qurtan dan

Ibnu Abbas selalu menjawab dengan diikuti tembang -

gyitimmya; ini dapat dibuat sebzgai buktii bahwa Ibnu




Abbas sangat dalam pengetahuannya tentang bahasa g -
rab, dan dapat dijadikan pPedoman pada bolehnya dikem
baliken pada syitir vprab apabila ditemui lafaz-la -

faz al qQurtan yang gsulit atauy garib,

D. Jumlah lafaz garib dalam al gur'an

Dari sekian kalimat al Qurtan, yakni dari tujuh-
puluh tujuh ribu sembilan ratus tiga puluh empat kali -
mat (77.934). Menurut sebagian ; 77.439 kalimat. Menu -
rut sebagian : 77.277 kalimat; dan lain sebagainya. pda
pan yang termasuk kategori garib sefanyak 1.799 kalimat;
demikian yang ditulis dalam kitab garibul gur'dn wa raf

siruhu. Pan di dalam kitab pu' jamu garibil Qur'dn di -

cantumkan sebanyak 1.541 kalimat. gedang di dalam kitab
41 Mufraddt fi garibil qur'3n sebanyak 1.552 kalimat.,

pPerbandingan dari ketiga kitab tersebut di atas,

sebagai berikut .

No. fHuruf i . R IT * ¢ 1Ir i
1. + ALY Alif ! 142 3 81 ! 73 3
2. ! Al Bat ! 86 1 63 1 87 !
3. | At| Tat ! 24 2% 24 !
4, 1 A8 8ar ! 22 1 19 1 26 !
5 § Al Jim 1 64 1 53 1 62 !

6. ! Al Ha! ! 105 1 > T 83 1




7. 1 A1 Kha! ! 65 | 54 59 s
8. 1 Ad pal ! 62 44 46 1

9. ! A2 23l ! 18 1 % 4 29 |
10. 1 }r RE" b 8 b8 ¢ @8
11« ! Az Zayu ! 44 - S 32 |
12. t 4s sImu !} 126 3 419 ¢ 08 )
13. 1 Asy syinu ! 56 1 58 1 60 i
14. 1 As gsad ! 66 | 52 56 1
5. 1 Ad Dpad ! 7 | 16 4 23 4
16. 1 At TO! ! 33 1 54 32 |
17. 1 Az zo' ! 14 1 i R T 3
8. 1 A1l Ain IR SR 99 1
19. ' Al Gain ! 39 ! 29 @ 46 !
20. 1 Al Par ! 89 1 66 ] 58 !
21. 1 Al gaf { 30% ) 94 67
22. 1 Al Kaf . ocdae @t e o BE 9
23, ! 4l Iam ! 53 1 31 57 1
24. 1 Al Mim ! & I 59 1 62 !
25. | An Nun 1 107 1 g2 1 99 !
26. 1 Al wawu ! 98 i 86 1 7% 1
27. ' Al Ha'u ! 45 ! 40 42 !
28. 1 AL yar ! 9 1 9 1 12 !

J wim=l & h t 1799 1 1.541 ! 1.552 !

Di |bawah ini penulis kemukakan contoh satu- satu

per huruf hija'iyah beserta artinya, yang diambil dari
tj.gatkitab tersebut di atas dengan menggunakan kode
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huruf wan kitab garIbul Qur'an wa Tafsiruhu, huruf mbe

kitab p
pmufradi

1' jamu_garIbil qurtan, dan huruf nev kitab Al -

b £T ga®Ibil qur'an .

1« A1l Al

2.

3.

4.

L,
a. ge
b. ge
C. te
pe
to

Al Ba

.if, contohnya abban ( Ll ) dalam ayat

i S, , surat '4basa ayat 31, Artinya.
gala tempat pengembalaan binatang,
suatu yang dimakan binatang,

mpat pengembalaan yang siap untuk digembalai(sg

rti rerumputan siap dimskan binstang) dan dipo-
ng.
'» contohnya bakhsin ( s ) dalam ayat :

o= —als s Surad Yusuf ayat 20, Artinya,

a. Dikurangi,

b. kurang,

C. kurang atau dikurangi.

At Ta", contohnya tallahu ( «)l> ) dalam ayat

o) W)y, surat ps saffit ayat 103. Artinya,

2. Mewbanting,

b. meletakkan wa jahnya di buami,

c. merebahkan (menidurkan untuk disembelih) di atasg

bukito
A8 33', contohnya 8ubdtin (.- \_: ) dalam ayat :
ol s—3 , surat gn Nisar' ayat 71. Artinya,

aes Keloampok-kelompok,

b. Ibnu Abbas berkata; .,.tentara kecil berpisah-2

Ce. kelompok sendiri-sendiri

v




10,

51

im, contohnya al Jibti (oo .JV) dalam ayat

Sy o JL |, surat an misar ayat 51. Artinya,
a@. glhir, juru tebak

b. Umar berkata. .,.gihir

cC. 8

gala gsesuatu yang disembah gelaian Allah, dan

tukang sihir, dukun/juru tebak.

Al gﬁ!, contohnya hasirat ( < ,-> ) dalam ayat

2
a. pi

b. da

C. pi

B0 jma> | gurat gn gisae ayat 90, Artinya.
cik,

ri Ibnu Abbas: ..picik,

cik sebab kikir dan rasa takut.

Al gha', contohnya takhxiga (5,—s ) dalam ayat e

2V G el ,=surat gl Tsra' ayat 37. Artinya

a. Melintasi, menembus,

b. melintasi,

C. ada dua pendapat; melintasi dan menembus.

Ad pal, contohnya datbi (~*ls ) dalam ayat

O 95

Jie*LS , surat Al Anfal ayat 54. Artinya,

a., Pekerjaan,

b. tingkah laku,

¢. kebiasgaan,

A2 2%al|, contohnya Zara®a ( *,5 ) dalam ayat :

S—aJliw *L3 W, surat Al Antam ayat 136.Artinya.

a. Menciptakan,

b. membuahkan hasil,

C. sesuatu yang ditampakkan oleh pAllah.

Ar Ra', comtohnya ar ruj'ad ( s>\ ) dalam ayat
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e, JV ), surat A1 v4laq ayat 8, Artinya
a. Tempat kembeli,
b. tempat kembali,
c. kembali,
11. A2 238y, contohnya zubara ( »~; ) dalam ayat
S rj s, surat Al ganhfi ayat 96, Artinya
a. sepotong besar,
b. potongan,
C. sepotongan besar.
12. As 3in, contobnya 82j8 ( o~ ) dalam ayat
e BV | surat ag Duha ayat 2. Artinya

a. Tenang,

e

b. Mujahid berkata: reta. Menurut yeng lain : sunyi

dan | tenang,
c. tenang.
13. Asy sylin, contohnya syirtatan (&s,—2) dalam ayat
Loliay &e, 2, surat Al ma'idah ayat 48. Artinya
a., Syanivrah,

b. Thnu Abbas berkata Jalan dan sunnah

c. jalan ke-Tuhanan,
4. As g&d, comtohnya s0did ( s,u— ) dalam ayat

oo M e GL"ﬂ) » surat Ibrahim ayat 16. Artinya

a. Nanah dan darah,

b. Mujahid berkata . nanah dan darah

C. sesuatu yang mengitari antara daging dan kulit

seperti nanah.

15. Ad: Dally|contohnya duhahd (\.als. ) delam ayat :

——— g -

-
.
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17.

18.

19.

20,

PY chJ} y surat An NagzitSt ayat 29, Artinya
a. Gahaya di giang hari,

¢. terangnya matahari dan panjangnys siang,

At Tat, contohnya at turu ( ,9V ) dalam ayat

s Sy 3 LYy, surat At Tur ayat 1. srtinya .

2. Gu =4

b. Mujahid berkata ; Gunung Suryaniyah

C. naia gumung tertentu, daen dikatakan nams bagi se-
tiap gunung, dikatakan pula ia adalah gumung yang
meliputi di bumi,

Az gé', contohnya ?ahIrun ( )b ) dalam ayat :

'rﬁ?béUQ.Lq iSHwJly , surat At Tahrim ayat 4.Artinya

a. Yang menolong,

b. yang menolong,

Cc. penolong.

Al xin, contohnya turuban ( L, ) dalam ayat

b‘;—3l L s surat Al waqi'ah ayat 37. Artinya

-

a. Bagus pada suami,

b. cinta pada suami,

¢. mulya dan dermawa,

Al Gain, contohnya ggréman ( W\, —=) dalam ayst .
LWz olS Lotae ! y surat Al Furc3n ayat 65.Artinya.
a. Binasa,

b. binasa,

c., tertutup hatinyz dengan kebinasaannya.

Al Far|, contohnya fijajan ( “>lxi ) dalam ayat
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224

23.

24.

Ml

a. B
b.
Ce j

Al Q

>4

Li.s L , swmat Al gnbiya' ayat 31. Artinya

berapa jalan,
lan yang luas,
lan yang luas.

.
Ll

Ty contohnya gabIlan ( J_..;) dalam ayat

Ys S8V, , surat gl Isra' ayst 92. Artinya

a. semua, dan menurut sebagian melihat dengan mata

kepala dan berhadapan,

b. melihat dengan mata kepala dan berhadapasm, dan di

takan: kabilah

longan demi golongan, dan dikatakan yang menja~

min, dikatakan puls berhadapan, yakni melihat de=-

an mats kepala,

Al X3f, contohnya kabadin ( »—S ) dalam ayat

oS 4 oLY) Lals 43, surat Al Balad ayat 4.Artinya:

a. K
da

susahan dan penderitaan. Dan mereka berkata di

lam tegak dan lurus

b. Thnu Abbas berkata : keras perangainya

¢. kesukaran,

Al 1@m, contohnya luglbin ( _, s} ) dalam ayat .

c3a)
a. Le
b. pe
c. le
Al M3
ol

hya b

o L Ly , surat Qaf ayat 38. Artinya

lah,

nat,

lah dan penat.

m, contohnya al muzni ( ,,—»!!) dalam ayat .

o a)~¢d351rl$\1,suaat Al wanitah ayat 69. Arti-




25.

26.

27.

28.

32

2. Mendung,

b. mendung,

¢. mendung yang bercahaya,

An Nun, contohnya nuzulan ( Y)5) dalam ayat :

st o a Vo | surat gli Imran ayat 198. Artinya;

a. Kehormatan,

b. pahala,

¢. sesuatu yang diperhitungkan oleh orang yang turun
seperti bekal.

Al wawu, contohnya wazara ( Jjs ) dalam ayat

¢ 59 YN, surat Al giyamah ayat 11. Artinya .

a. Perlindungan,

b. Ibnu asbbas berkata ; benteng

c. dosa.

Al H3', contohnya haddan ( “— ) dalam ayat
‘J—ALJLﬁJ‘ >3 , surat Maryam ayat 90. Artinys
a. gatuh,

b. roboh,

c. jatuhnya sesuatu yang berat,

Al ya', contobmya 21 yammu (.| ) dalam ayat

-

=

s

3 s 3L , surat Teh@ ayat 39. Artinya

gebesar-besarnya lautan,

b, lautan,

C.

lautan.

s





